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ABSTRACT

Pangandaran is one of the popular tourist destinations in West Java. In this coastal area,
visitors can enjoy the beauty of the sea, the potential of fish, as well as learning and
recreation in Pangandaran nature reserve and now Pangandaran is projected to become
one of the world's tourist destinations. Considering this project, the preservation of
ecosystem in Pangandaran should become main priority.
This research aims to find out how the perception of Pangandaran fishermen to the
conservation of fish and coral reefs as an effort to save the ecosystem and projection of
tourist destinations. The method used here is a qualitative method with in-depth interview
technique conducted on 37 Pangandaran fishermen in 4 regions.
The research shows that fishermen in East and West Coastal areas are very concerned
about the sustainability of the ecosystems in these waters, so they feel obliged to
participate in managing and conserving coral reefs so that the ecosystem is maintained
and they will still benefit from the maintenance of coral reefs with the number of fish in
these waters. While these fishermen feel the decline in catch results during the prolonged
rainy season, bad weather, overfishing by fishermen from other areas, and also damage to
coral reef ecosystems.
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PENDAHULUAN
Terumbu karang merupakan salah satu potensi keragaman hayati yang harus

dilindungi dan dilestarikan. Ekosistem terumbu karang saat ini sudah semakin rusak dan
perlu diselamatkan. Salah satu penyebab kerusakan terumbu karang yang paling dominan
adalah akibat ulah manusia. Karang diambil dari alam secara besar-besaran untuk diperjual
belikan dan pada akhirnya kerusakan terumbu karang tidak dapat dicegah. Terumbu karang
termasuk dalam daftar fauna dilindungi dalam Peraturan Pemerintah no 7 tahun 1999.
Dengan demikian perburuan, perdagangan, dan pemeliharaan fauna tersebut dapat
dikenakan tindakan hukum.

Sayangnya, perdagangan terumbu karang illegal masih dilakukan.  Data pencarian
Google pada tanggal 16 November 2017 menunjukkan ada 283.000 situs yang
memperjualbelikan terumbu karang di seluruh Indonesia. Ini belum termasuk toko-toko
yang menjual terumbu karang secara konvensional. Padahal terumbu karang memiliki
manfaat yang sangat besar bagi kehidupan manusia jika tetap lestari di habitatnya.
Terumbu karang menjadi tepat hidup biota laut yang luar biasa, maka jika terumbu karang
mati, maka tidak ada pula kehidupan biota tersebut di sekitarnya.
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Pangandaran menjadi tempat riset karena Menteri kelautan dan Perikanan Susi
Pudjiastuti berasal dari daerah ini. Asumsi dasarnya adalah dengan diangkatnya putra
daerah sebagai menteri  maka  kondisi di daerah tersebut akan lebih baik dalam menjaga
kelestarian terumbu karangnya. Selain itu sejak tahun ini, Pangandaran diproyeksikan
menjadi salah satu destinasi wisata unggulan Indonesia.

Salah satu pemangku kepentingan yang berkaitan erat dengan terumbu karang
adalah nelayan. Di Pangandaran jumlah nelayan berkisar 4.500 orang. (ccc.itb.ac.id/wp-
content/uploads/2007/01/PROGRAM-SEKTOR-PERIKANAN-TANGKAP-
KABUPATEN-PANGANDARAN )

Sebagai salah satu destinasi wisata utama di Jawa Barat, Pangandaran kini
diproyeksikan untuk menjadi salah satu destinasi wisata utama di Indonesia. Di
Pangandaran terdapat cagar alam yang sebelumnya ditetapkan sebagai taman suaka
margasatwa seluas 497 ha dan taman laut seluas 470 ha. Dalam situs dinas periwisata dan
budaya Jawa Barat, dijelaskan bahwa taman suaka marga satwa ini berubah statusnya
menjadi cagar alam sejak ditemukannya bunga Raflesia Padma.

METODE
Penelitian ini akan menggunakan landasan paradigma kualitatif. Istilah paradigma

pertama kali diperkenalkan oleh Thomas Kuhn (1962), dan kemudian dipopulerkan oleh
Robert Friedrichs (1970). Menurut Kuhn, paradigma adalah cara mengetahui realitas sosial
yang dikonstruksi oleh mode of thought atau mode of inquiry tertentu, yang kemudian
menghasilkan mode of knowing yang spesifik. Definisi tersebut dipertegas oleh Friedrichs,
sebagai suatu pandangan yang mendasar dari suatu disiplin ilmu tentang apa yang menjadi
pokok persoalan yang semestinya dipelajari. Pengertian lain dikemukakan oleh George
Ritzer (1980), dengan menyatakan paradigma sebagai pandangan yang mendasar dari para
ilmuan tentang apa yang menjadi pokok persoalan yang semestinya dipelajari oleh salah
satu cabang/disiplin ilmu pengetahuan. Paradigma kualitatif dibangun berlandaskan
paradigma fenomenologis dari Edmund Husserl (1859-1926).

Paradigma kualitatif meyakini bahwa di dalam masyarakat terdapat keteraturan.
Keteraturan itu terbentuk secara natural, karena itu tugas peneliti adalah menemukan
keteraturan itu, bukan menciptakan atau membuat sendiri batasan-batasannya berdasarkan
teori yang ada. Atas dasar itu, pada hakikatnya penelitian kualitatif adalah satu kegiatan
sistematis untuk menemukan teori dari kancah – bukan untuk menguji teori atau hipotesis.
Dalam penelitian kualitatif, ‘proses’ penelitian merupakan sesuatu yang lebih penting
dibanding dengan ‘hasil’ yang diperoleh. Karenanya, secara epistemologis, meski
paradigma kualitatif tetap mengakui fakta empiris sebagai sumber pengetahuan tetapi tidak
menggunakan teori yang ada sebagai bahan dasar untuk melakukan verifikasi.

Teknik pengambilan data dilakukan dengan menggunakan wawancara mendalam
yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab
sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara,
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relative lama. Dengan
demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan
informan.

Dalam konteks riset ini, wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai pandangan dan perspektif nelayan di Pantai Pangandaran tentang
terumbu karang. Nelayan yang diwawancara berjumlah 37 orang dari 4 wilayah yaitu
Pantai Barat, Pantai Timur, Legok Jawa, dan Batu Hiu.
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HASIL PEMBAHASAN
Dari hasil pengamatan, kebanyakan nelayan di Pangandaran tergolong dalam

nelayan kecil atau nelayan tradisional yang menggunakan perahu untuk 2  atau 3 orang
dengan mesin sederhana. Tidak memungkinnya perahu modern dijalankan disini karena
tidak ada dermaga yang cukup besar untuk berlabuhnya kapal. Namun saat ini sedang
dipersiapkan untuk membuat dermaga di Pangandaran.

Responden sendiri terdiri dari wilayah Pantai Timur, Pantai Barat, Legok Jawa dan
Batu Hiu. Pada riset lapangan yang dilakukan, pada kelompok nelayan ditemukan bahwa,
kewajiban dalam melakukan pengelolaan terhadap sumberdaya pesisir mayoritas
merupakan kewajiban dari semua masyarakat yang berkepentingan sebanyak 16
responden, 7 orang menjawab kewajiban instansi pemerintah, 11 responden menyatakan
hal tersebut adalah kewajiban masyarakat dan 2 sisanya abstain.

Nelayan dengan wilayah tangkap di Pantai Timur dan Barat serta Legok Jawa,
menggunakan perahu pribadi saat melakukan pekerjaannya, hasil tangkapan tergantung
pada ikan mana yang sedang banyak ada di perairan tersebut, biasanya berjenis layur,
bawal, tenggiri, kerapu, tongkol, kakap merah, teri, udang dan lobster. Dengan hasil
tangkap rata-rata 50kg perhari dan ketika puncak musim tangkap bisa hingga 1 kwintal
perhari. Jumlah hasil tangkapan menentukan kemana ikan hasil tangkapan tersebut akan
dijual, jika jumlah banyak hingga mencapai 50kg keatas, hasil tangkap akan dijual melalui
balai lelang atau Tempat pelelangan Ikan (TPI) dan nilai jual tersebut akan langsung
didistribusikan ke Koperasi Unit Desa (KUD) Minasari sebanyak 10%, nilai tersebut
nantinya akan menjadi tabungan nelayan yang terdiri dari Jaminan Hari Tua, THR
Tahunan biasanya dicairkan ketika lebaran dan Pinjaman lainnya. Sedangkan jika hasil
tangkapan ikan sedikit dan ukuran kecil biasanya penjualan akan dilakukan secara
langsung kepada bakul-bakul ikan (sebutan untuk yang membeli ikan), ataupun penjual
ikan keliling yang biasanya menggunakan motor.

Jenis jaring yang digunakan oleh nelayan rata-rata menggunakan mata jaring 2-5inc
hal ini untuk menghindari hasil tangkapan yang masih berukuran kecil yang sudah
dilarang. Meski begitu masih ada nelayan yang tidak melepaskan hasil tangkapan yang
masih berukuran kecil seperti baby lobster, di TPI Mandasari ditemukan masih dijual baby
lobster, nelayan di TPI Mandasari menyadari bahwa hal tersebut masuk ke dalam
penjualan yang ilegal, namun ketika sudah tertangkap mereka memilih untuk tetap
menjualnya secara black market karena masih bernilai jual tinggi yaitu senilai 25 rb per
ekor, dan juga cara menangkap baby lobster yang sangat mudah yaitu hanya dengan
menggunakan lampu sebagai alat pancingnya, karena lobster merupakan hewan nocturnal
atau hewan yang sangat corious terhadap cahaya sama seperti udang dan juga cumi.

Perspektif nelayan sendiri terhadap pemanfaatan terumbu karang dan
pengelolaannya merupakan hal yang sangat penting, hal ini dipahami oleh mereka bahwa
terumbu karang adalah rumah bagi ikan-ikan karang, ikan karang sendiri merupakan
makanan bagi ikan-ikan besar, atau udang-udang dan lobster yang banyak menjadikan
terumbu karang sebagai tempat mereka memijah dan makan. Nelayan di wilayah Pantai
Timur dan Barat, sangat memperhatikan keberlangsungan ekosistem yang ada di perairan
tersebut, sehingga mereka merasa berkewajiban untuk turut mengelola dan melestarikan
terumbu karang agar ekosistem tetap terjaga dan mereka masih akan merasakan manfaat
dari terjaganya terumbu karang dengan banyaknya ikan di perairan tersebut. sementara ini
nelayan merasakan penurunan hasil tangkap ketika musim hujan berkepanjangan, cuaca
buruk, penangkapan ikan berlebih yang dilakukan oleh nelayan dari wilayah lain, dan juga
rusaknya ekosistem terumbu karang.

Semua responden yang diwawancara menyatakan bahwa penempatan kapal Viking
di Pangandaran membuat terumbu karang menjadi rusak. Kapal tersebut ditempatkan tepat
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diatas lokasi penanaman terumbu karang dan mengakibatkan terumbu karang mati karena
taka da sinar matahari yang mengenai mereka.

Selain itu mereka menyalahkan aktifitas kepariwisataan yang menurut mereka tidak
ramah terhadap terumbu karang. Wisatawan yang menikmati pemandangan terumbu
karang tidak dilarang untuk menginjak terumbu karang dan akhirnya merusak terumbu
karang. Menurut mereka pemandu wisata malah menyuruh wisatawan untuk
menginjaknya. Nelayan di Pantai Timur merasa terganggu dengan jenis nelayan tarik yang
memasang jaring di atas terumbu karang. Jaring yang ditarik itu menggesek terumbu dan
sering kali menjebak ikan ikan hias yang hidup di sekitar terumbu karang.

KESIMPULAN
Terumbu karang memiliki peran yang penting dalam ekosistem laut. Di

Pangandaran sebagian besar terumbu karang rusak karena jarring nelayan, aktivitas
pariwisata, dan perdagangan. Saat ini sebagian besar nelayan di Pangandaran memiliki
persepsi positif terhadap terumbu karang. Nelayan yang belum turut serta melestarikan
terumbu karang adalah nelayan jaring tarik yang ada di Pantai Timur karena target ikan
mereka adalah ikan-ikan di tepi pantai. Akibatnya banyak terumbu yang tergerus jaring
mereka.

Selain itu perlu sosialisasi yang lebih luas kepada pemandu wisata untuk turut serta
menjaga terumbu karang. Literasi pelestarian terumbu karang dan satwa laut perlu segera
disebarluaskan juga kepada pengunjung atau wisatawan. Mereka harus diajak untuk
menanam terumbu karang, mangrove dan kegiatan membersihkan laut dan pantai. Dengan
demikian diharapkan di masa depan pelestarian kawasan pesisir dapat tercapai.
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